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ABSTRACT: CHILDBIRTH ANXIETY AND ITS THE FACTORS IN PREGNANT WOMEN DURING THE 
COVID-19 PANDEMIC 
 
Anxiety is one of the psychological problems experienced by pregnant women before delivery. During the 
Covid-19 pandemic, the anxiety level may increase since pregnant women are are at risk for moresevere 
symptoms if they are infected with Covid-19. Several internal and external variables of pregnant women can 
strengthen and reduce the anxiety level. This study aims to determine the factors that influence the anxiety of 
pregnant women facing childbirth. This study was a cross sectional study conducted on 59 pregnant women 
in Rajadesa District. Data were obtained by using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) to measure 
anxiety, husband's support scale, childbirth knowledge, and respondents characteristic questionnaire. The 
data obtained were then processed by multiple regression analysis. The results showed that knowledge about 
childbirth, parity, and husband's support simultaneously affect the anxiety of pregnant women before delivery. 
But partially, only knowledge and parity have an effect on anxiety. Parity is the main predictor that affects the 
anxiety of pregnant women before delivery. The implication and limitation of study are discussed in discussion 
section. 
 
Keywords: Husband's Support, Anxiety, Knowledge, Parity, Pregnant Women 
 
Kecemasan merupakan salah satu masalah psikologis yang dialami oleh wanita hamil menjelang persalinan. 
Pada masa pandemi Covid-19, kecemasan yang dirasakan dapat meningkat karena wanita hamil dapat 
mengalami gejala yang lebih berat jika terinfeksi Covid-19. Beberapa faktor internal dan eksternal dari wanita 
hamil dapat memperkuat dan menurunkan kecemasan yang dirasakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan wanita hamil menghadapi persalinan di masa 
pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang dilakukan pada 59 wanita hamil 
di Kecamatan Rajadesa. Data diperoleh dengan alat ukur Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk 
mengukur kecemasan, skala dukungan suami, kuesioner pengetahuan dan karakteristik partisipan. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis multiple regression. Hasil penelitian menunjukkan 
pengetahuan tentang persalinan, paritas, dan dukungan suami secara simultan mempengaruhi kecemasan 
wanita hamil menjelang persalinan. Namun secara parsial, hanya pengetahuan dan paritas yang 
berpengaruh terhadap kecemasan. Paritas merupakan prediktor utama yang mempengaruhi kecemasan 
wanita hamil menjelang persalinan. Implikasi dan keterbatasan penelitian dibahas pada bagian diskusi. 
 
Kata Kunci: Dukungan Suami, Kecemasan, Pengetahuan, Paritas, Wanita Hamil 
 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 berdampak pada 

setiap lapisan masyarakat, tidak terkecuali wanita 

hamil. Berbagai perubahan yang terjadi pada 

wanita hamil membuat wanita hamil termasuk 

dalam kelompok rentan yang beresiko mengalami 

gejala berat jika terpapar Covid-19. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya pada 400 wanita hamil di 

Amerika yang menunjukkan gejala Covid-19, 

ditemukan bahwa wanita hamil lebih beresiko 

memperoleh perawatan intensif, pemakaian 

ventilator, dan mengalami kematian dibandingkan 

pasien Covid-19 yang tidak hamil (Zambrano et al., 

2020). Lebih lanjut penelitian lain menemukan 

bahwawanita hamil yang terpapar Covid-19 

memiliki resiko kematian 13,6 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan pada pasien yang tidak hamil 

(Lokken et al., 2021).  
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Selama masa pandemi Covid-19 berbagai 

kebijakan terkait peralihan aktivitas ke rumah 

membuat angka kehamilan di Indonesia 

meningkat. Berdasarkan studi sebelumnya, 

adanya himbauan di rumah saja menyebabkan 

peningkatan aktivitas seksual sehingga 

bermunculan kehamilan yang tidak direncanakan 

(Fitri, 2021). Selain itu, ketakutan masyarakat 

untuk mengakses fasilitas kesehatan berdampak 

pada menurunnya penggunaan alat kontrasepsi 

(Fitri, 2021; Fuadi & Irdalisa, 2020). Hal ini turut 

menjadi faktor yang menyebabkan peningkatan 

angka kehamilan selama pandemi. Adanya 

peningkatan angka kehamilan ini mendorong 

perhatian yang lebih besar bagi wanita hamil 

mengingat resiko yang lebih buruk jika terpapar 

Covid-19. 

Saat hamil, wanita tidak hanya 

mengalami berbagai perubahan fisik, namun juga 

perubahan psikologis. Salah satu permasalahan 

psikologis yang banyak dialami wanita hamil 

adalah kecemasan dalam menghadapi persalinan. 

Kecemasan menghadapi persalinan adalah 

perasaan kekhawatiran yang dirasakan wanita 

hamil pada situasi dimana bayi yang dikandungnya 

akan lahir (Paarlberg & van de Wiel, 2017). 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa wanita 

hamil mengalami kecemasan dalam menghadapi 

persalinan (Erkaya et al., 2017). Kecemasan yang 

dialami wanita hamil biasanya berhubungan 

dengan pengalaman melahirkan di masa lalu dan 

tidak hanya dialami saat hendak melaksanakan 

persalinan, namun dapat bertahan hingga satu 

tahun sejak proses persalinan (Nilsson et al., 

2012). Kecemasan menghadapi persalinan dalam 

level yang berat dapat mengganggu kehidupan 

pribadi, sosial, dan pekerjaan wanita hamil, 

mempengaruhi keinginannya untuk hamil, serta 

persepsi terhadap kemampuannya dalam 

menjalani persalinan (Paarlberg & van de Wiel, 

2017). Kecemasan yang dibiarkan dapat 

berkembang menjadi gangguan yang serius dan 

mempengaruhi kesehatan mental wanita selama 

hamil (Cho & Ahn, 2020). Penelitian terdahulu juga 

menemukan bahwa kecemasan yang dialami 

wanita hamil erat kaitannya dengan ketakutan 

menghadapi persalinan yang jika dibiarkan dapat 

menyebabkan komplikasi selama proses kelahiran 

(Storksen et al., 2012). Kecemasan yang dialami 

wanita hamil menjelang persalinan ditemukan 

berdampak pada proses persalinan, dimana wanita 

cemas dapat melalui proses persalinan yang lebih 

lama dibandingkan wanita yang tidak cemas (Reck 

et al., 2013). Selain itu, kecemasan menghadapi 

persalinan juga ditemukan menjadi prediktor kuat 

terjadinya depresi pasca melahirkan (Alipour et al., 

2012).  

 Pada masa pandemi Covid-19, 

kecemasan yang dialami oleh wanita hamil dapat 

meningkat. Ketakutan akan terpapar membuat 

sebagian besar masyarakat menghindari kontak 

dengan fasilitas pelayanan kesehatan. Hal ini 

tentunya juga terjadi pada wanita hamil, dimana 

mereka cenderung menghindari pemeriksaan rutin 

kehamilan karena kekhawatiranterpapar virus 

Covid-19. Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa, wanita hamil cenderung lebih protektif 

selama pandemi, mereka mengurangi 
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pemeriksaan rutin karena menghindari kontak 

dengan fasilitas kesehatan yang mengakibatkan 

minimnya akses terhadap informasi dan 

menyebabkan kecemasan pada wanita hamil 

(Setyawan et al., 2021). Penelitian di Indonesia 

pada wanita hamil selama pandemi Covid-19 

menemukan bahwa sebagian besar wanita 

mengalami kecemasan menjelang persalinan 

dalam tingkat ringan sampai berat, dengan 

mayoritas kecemasan yang dialami pada tingkat 

sedang (Asmariyah et al., 2021; Jagentar 

Parlindungan Pane, Helinida Saragih, Amando 

Sinaga, 2021). 

 Kecemasan yang dialami wanita hamil 

dapat berhubungan dengan beberapa faktor, mulai 

dari karakteristik wanita seperti usia, tingkat 

pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan;  kondisi 

kehamilan seperti paritas, pengetahuan wanita 

tentang persalinan; serta faktor dari lingkungan 

seperti dukungan suami. Berbagai penelitian 

terdahulu telah mencoba menelaah gambaran 

kecemasan wanita menghadapi persalinan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Dalam 

hal karakteristik wanita, penelitian sebelumnya 

menemukan karakteristik seperti usia, pendidikan, 

dan pekerjaan berhubungan secara signifikan 

dengan kecemasan yang dirasakan wanita hamil 

(Citra Dewi et al., 2021). Namun demikian, 

penelitian lain tidak menemukan adanya hubungan 

yang signifikan antara karakteristik wanita dengan 

kecemasan terhadap persalinan (Jokić-Begić et al., 

2014; Molgora et al., 2018). Beberapa penelitian 

lain menemukan hanya karakteristik tertentu yang 

berperan mempengaruhi kecemasan wanita 

menghadapi persalinan. Faktor pendidikan 

ditemukan sebagai faktor yang paling banyak 

berhubungan dengan kecemasan wanita hamil 

(Erkaya et al., 2017; Muzayyana & Saleh, 2021; 

Sukamti et al., 2021). Adanya ketidakkonsistenan 

hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 

karakertistik wanita dengan kecemasan yang 

dialami wanita menghadapi persalinan perlu untuk 

diteliti lebih lanjut. 

Faktor lain di dalam diri wanita hamil yang 

juga memiliki pengaruh terhadap kecemasan 

berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

adalah paritas dan pengetahuan wanita tentang 

persalinan. Paritas merupakan jumlah kelahiran 

baik yang dilahirkan hidup maupun mati. Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa paritas 

mempengaruhi kecemasan yang dirasakan wanita 

hamil, dimana wanita yang baru hamil pertama kali 

atau dikenal dengan primigravida ditemukan lebih 

cemas menghadapi persalinan dibandingkan 

multigravida atau wanita yang sudah pernah 

melahirkan (Jokić-Begić et al., 2014; Rozikhan & 

Sapartinah, 2021). Wanita yang baru hamil 

pertama kali belum memiliki pengalaman tentang 

persalinan, selain itu adanya stigma bahwa 

melahirkan adalah hal yang menyakitkan membuat 

wanita primigravida cenderung lebih cemas 

dibandingkan multigravida (Jokić-Begić et al., 

2014). Namun demikian, penelitian lain melihat 

tidak adanya hubungan antara paritas dengan 

kecemasan, dimana baik primigravida dan 

multigravida memiliki kecemasan yang tidak 

berbeda secara signifikan (Rondung et al., 2018). 

Hal ini dapat disebabkan karena pada multigravida 
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pengalaman persalinan yang menyakitkan 

sebelumnya menimbulkan trauma dan pada 

akhirnya turut menyebabkan kecemasan (Rondung 

et al., 2018). Lebih lanjut, terkait faktor 

pengetahuan yang dimiliki wanita hamil tentang 

persalinan juga berhubungan dengan kecemasan 

yang dirasakan wanita (Marcelina et al., 2019; 

Sukamti et al., 2021; Toohill et al., 2014). Wanita 

yang memiliki pengetahuan tentang persalinan 

dapat melakukan persiapan dan meningkatkan 

persaan terkontrol dalam menghadapi persalinan 

sehingga mengurangi kecemasan yang dirasakan 

(Marcelina et al., 2019). 

Selain faktor-faktor di dalam diri wanita 

hamil, faktor dari lingkungan juga dapat 

mempengaruhi kecemasan menghadapi 

persalinan. Salah satu faktor yang sudah banyak 

diteliti sebelumnya adalah dukungan sosial. 

Dukungan dari lingkungan sosial wanita ditemukan 

menjadi prediktor yang dapat menurunkan 

kecemasan pada wanita hamil (Abidah et al., 2021; 

Efendi, 2021; Marcelina et al., 2019). Wanita yang 

merasa tidak puas dengan dukungan dari 

lingkungan cenderung lebih cemas dalam 

menghadapi persalinan (Marcelina et al., 2019). 

Penelitian lain menemukan bahwa dukungan 

sosial secara umum tidak memberikan efek yang 

signifikan terhadap kecemasan yang dirasakan 

wanita menghadapi persalinan, dukungan suami 

secara khusus yang menjadi prediktor signifikan 

dalam menurunkan kecemasan (Molgora et al., 

2018). Namun, terdapat pula penelitian terkini di 

masa pandemi Covid-19, yang tidak menemukan 

dukungan suami sebagai faktor yang berperan 

mempengaruhi kecemasan wanita hamil 

(Hendriani, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh dari faktor dukungan suami terhadap 

kecemasan wanita menghadapi persalinan juga 

masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa masih terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecemasan wanita hamil menghadapi persalinan. 

Hal ini mendorong penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan menghadapi 

persalinan. Selain itu, penelitian terdahulu masih 

meneliti faktor secara terpisah. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini faktor internal dan eksternal 

akan diteliti secara bersama-sama untuk melihat 

besarnya peran terhadap kecemasan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

paritas dan pengetahuan sebagai faktor internal, 

dan dukungan suami sebagai faktor eksternal 

dalam mempengaruhi kecemasan wanita 

menghadapi persalinan. Selain itu, juga akan 

diteliti pengaruh dari katakteristik wanita hamil 

seperti usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, 

dan pendapatan terhadap kecemasan yang 

dirasakan. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kecemasan serta faktor 

yang paling berperan pada wanita hamil di masa 

pandemi Covid-19. 

 

METODE  
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 Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik cross sectional. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah 59 wanita hamil dengan usia kandungan 

27-35 minggu, tidak sedang dalam keadaan sakit, 

dan tidak memiliki penyakit penyerta kehamilan, 

serta memeriksakan kandungan di Posyandu 

wilayah Kecamatan Rajadesa. Variabel dalam 

penelitian ini diukur menggunakan Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur 

kecemasan, skala dukungan suami, kuesioner 

pengetahuan, serta data karakteristik responden 

untuk memperoleh data usia, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, dan paritas. Skala 

dukungan suami terdiri atas 25 pertanyaan, yang 

terbagi dalam beberapa kategosi, diantaranya 

dukungan instrumental, emosional, penilaian, dan 

informasi mengenai kecemasan ibu hamil dengan 

4 pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), 

Kadang-kadang (KD), Tidak pernah (TP) (Sari, 

2018). Skala ini sudah teruji valid dan reliabel 

dengan nilai r > .44 dan α = .931. Kuesioner 

pengetahuan berjumlah 20 pertanyaan pilihan 

berganda. Penilaiannya diberikan nilai 1 untuk 

jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 

Kuesioner pengetahuan tentang persalianan 

didasarkan pada aspek-aspek yang diukur 

meliputi: definisi kehamilan, definisi kehamilan 

trimester III ,perubahan psikologis pada trimester 

ketiga, dampak perubahan psikologis pada 

trimester ketiga, faktor-faktor psikologis yang 

mempengaruhi masa hamil. Kuesioner 

pengetahuan juga sudah teruji valid dan reliabel 

dengan nilai r > .38 dan α = .943. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dengan bantuan SPSS 

22 menggunakan analisis distribusi frekuensi untuk 

data deskriptif, korelasi dan one way anova untuk 

analisis bivariat, dan multiple regression untuk 

analisis multivariat. 

  

HASIL 

Hasil penelitian akan memaparkan data tentang karakteristik responden, distribusi frekuensi 

variabel, serta hubungan dari variabel dukungan suami, pengetahuan, serta karakteristik responden dengan 

kecemasan menghadapi persalinan 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

 N % 
Usia   
Low risk 54 91,5 
High risk 5 8,5 
Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 35 59,3 
PNS/TNI/POLRI 12 20,3 
Wiraswasta 8 13,6 
Buruh/Petani/Nelayan 4 6,8 
Pendidikan   
SD 6 10,2 
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SMP 22 37,3 
SMA 9 15,3 
S1 20 33,9 
S2 2 3,4 
Pendapatan   
< Rp 1.000.000 12 20,3 
Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 26 44,1 
Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 14 23,7 
>Rp 5.000.000 7 11,9 
Paritas   
Kehamilan pertama 19 32,2 
Kehamilan kedua 26 44,1 
Kehamilan ketiga dst 14 23,7 

 
 Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wanita hamil yang menjadi partisipan 

penelitian ini merupakan ibu rumah tangga (59.3%), tergolong dalam usia dengan resiko rendah (91.5%), 

pendidikan SMP (37.3%), dan memiliki pendapatan keluarga Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 setiap bulannya. 

Analisis selanjutnya merupakan analisis deskriptif dengan teknik distribusi frekuensi untuk mengetahui 

sebaran tingkat kecemasan, pengetahuan, dan dukungan suami dari wanita hamil yang menjadi partisipan  

penelitian. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kecemasan, Pengetahuan, dan Dukungan Suami 

 N % 
Kecemasan   
Tidak Cemas 39 66,1 
Cemas Ringan 20 33,9 
Cemas Sedang 0 0 
Cemas Berat 0 0 
Pengetahuan   
Kurang 16 27,1 
Cukup 0 0 
Baik 43 72,9 
Dukungan Suami   
Kurang Mendukung 38 64,4 
Mendukung 21 35,6 

 
 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa, sebagian besar wanita hamil tidak mengalami 

kecemasan (66.1%) dan sebagian lagi mengalami cemas ringan (33.9%). Tidak ditemukan wanita hamil yang 

mengalami cemas sedang sampai berat. Lebih lanjut, sebagian besar wanita hamil memiliki pengetahuan 

yang baik tentang persalinan (71.9%), namun sebagian besar wanita kurang memperoleh dukungan dari 

suami (64,4%). 
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 Analisis selanjutnya merupakan analisis bivariat yang dilakukan untuk menilai hubungan antara 

variabel pengetahuan dan dukungan suami dengan kecemasan. Analisis dilakukan menggunakan teknik 

korelasi Pearson dengan yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 

Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami dengan Kecemasan 

Variabel 
Kecemasan 

Koefisien korelasi 
(r) 

Signifikansi 
(p) 

Dukungan Suami -.317 0,007 
Pengetahuan -.468 0,000 
 
 Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif signifikan antara dukungan suami dan pengetahuan dengan kecemasan, artinya jika wanita hamil 

memperoleh dukungan dari suami dan memiliki pengetahuan yang baik tentang persalinan maka kecemasan 

yang dirasakan akan menurun, sebaliknya jika wanita hamil kurang memiliki pengetahuan dan dukungan dari 

suami maka kecemasan yang dialami cenderung meningkat. Analisis berikutnya dilakukan untuk melihat 

hubungan karakateristik responden dengan kecemasan wanita menjelang persalinan. Teknik yang digunakan 

adalah analisis uji beda dengan t-test dan one way anova. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Hubungan Karakteristik Responden (Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan, dan Paritas) dengan 

Kecemasan 

Variabel 
Kecemasan 

P-value 
Mean 

Usia Low Risk 12,48 
0,000 

 High Risk 15,60 
Pendidikan SD 13,83 

0,276 
 SMP 13,27 
 SMA 12,89 
 S1 11,90 
 S2 11,50 
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 13,17 

0,444 
 PNS/TNI/POLRI 12,25 
 Wiraswasta 11,88 
 Buruh/Petani/Nelayan 12,25 
Pendapatan < Rp 1.000.000 13,58 

0,439 
 Rp1.000.000-Rp 3.000.000 12,81 
 Rp3.000.000-Rp 5.000.000 12,00 
 >Rp 5.000.000 12,57 
Paritas Kehamilan pertama 15,05 

0,000  Kehamilan kedua 11,58 
 Kehamilan ketiga dst 11,79 
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Berdasarkan analisis hubungan karakteristik responden dengan kecemasan menjelang persalinan, 

hanya usia dan paritas yang ditemukan berhubungan secara signifikan dengan kecemasan (p < .01), 

sedangkan karakteristik lain seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan tidak ditemukan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kecemasan menjelang persalinan. Usia high risk yaitu < 20 tahun dan > 35 

tahun ditemukan memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan usia low risk yaitu 20-35 tahun, 

sedangkan pada paritas, wanita primigravida memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan 

multigravida. Untuk karakteristik lain dapat dilihat pada perhitungan rata-rata, wanita hamil yang merupakan 

ibu rumah tangga, memiliki pendapatan per bulan kurang dari Rp 1.000.000 dan berpendidikan SD, 

ditemukan memiliki rata-rata kecemasan paling tinggi dibadingkan kelompok lainnya, meskipun tidak 

ditemukan adanya perbedaan kecemasan yang signifikan. 

Analisis terakhir dilakukan untuk melihat pengaruh dari paritas, pengetahuan, dan dukungan suami 

secara simultan terhadap kecemasan wanita hamil. Analisis menggunakan multiple regression dengan hasil 

yang ditampilkan pada tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5 

Analisis Pengaruh Paritas, Pengetahuan, dan Dukungan Suami terhadap Kecemasan 

Variabel  Bebas 
(Prediktor) 

Variable Terikat F R2 Beta P-value 

Paritas 

Kecemasan  13.105** 0,417 

-0,417 0,000 

Pengetahuan -0,281 0,015 

Dukungan Suami -0,191 0,078 

** p <.01 
  
 Berdasarkan analisis regresi berganda yang dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel 

prediktor terhadap kecemasan, ditemukan bahwa secara simultan paritas, pengetahuan, dan dukungan 

suami berpengaruh secara signifikan terhadap kecemasan(F = 12.105, R2 = .417, p < .01). Lebih lanjut, 

berdasarkan analisis terhadap pengaruh dari masing-masing prediktor, ditemukan bahwa hanya pengetahuan 

(β = .281, p < .01) dan paritas (β = .417, p < .01) yang berpengaruh signifikan terhadap kecemasan, 

sedangkan dukungan suami tidak (β = .191, p > .05). Berdasarkan nilai beta dapat disimpulkan bahwa paritas 

merupakan prediktor utama terhadap kecemasan yang dirasakan wanita hamil menjelang persalinan.  

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

ditemukan bahwa sebagian besar wanita hamil 

tidak mengalami kecemasan menjelang 

persalinan. Hasil ini tidak konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

kecemasan wanita hamil menjelang persalinan 

berada pada tingkat ringan sampai berat, dengan 
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mayoritas kecemasan yang dialami pada tingkat 

sedang (Asmariyah et al., 2021; Jagentar 

Parlindungan Pane, Helinida Saragih, Amando 

Sinaga, 2021).  Hal ini dapat berhubungan dengan 

karakteristik wanita hamil yang menjadi partisipan 

dalam penelitian ini sebagian besar berusia 

dengan resiko rendah serta kehamilan yang 

dialami bukan merupakan kehamilan pertama. 

Pengalaman kehamilan sebelumnya berperan 

dalam menurunkan kecemasan karena wanita 

sudah memahami proses persalinan serta 

mengetahui persiapan yang diperlukan (Jokić-

Begić et al., 2014). Lebih lanjut, hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun dalam situasi 

pandemi Covid-19 wanita hamil tidak mengalami 

kecemasan menghadapi persalinan. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh situasi lokasi penelitian, yaitu 

Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis yang 

pada saat dilakukan penelitian belum banyak 

terjadi kasus Coivid-19 dan tergolong dalam 

wilayah zona oranye. Meskipun sebagian besar 

ditemukan wanita hamil tidak mengalami 

kecemasan, namun terdapat pula wanita hamil 

yang mengalami cemas kategori ringan sebesar 

33,9%. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya di Bantul yang menemukan bahwa 

rata-rata wanita hamil mengalami kecemasan 

ringan dalam menghadapi persalinan (Lendy et al., 

2018). Kecemasan ringan merupakan hal yang 

wajar dialami wanita hamil, karena berhubungan 

dengan ketegangan yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai dampak dari perubahan fisik 

akibat kehamilan, seperti denyut nadi cepat, sering 

buang air kecil, tidak tidurnyenyak, mudah lelah, 

nyeri otot, dan merasa tegang (Lendy et al., 2018). 

Lebih lanjut, hasil deskriptif juga 

menemukan bahwa sebagian besar wanita hamil 

memiliki pengetahuan tentang persalinan yang 

tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa wanita 

hamil sudah memahami proses persalinan dan 

persiapan yang perlu dilakukan. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang juga 

menemukan wanita hamil sebagian besar sudah 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

persalinan (Lendy et al., 2018). Baiknya 

pengetahuan yang dimiliki wanita hamil dapat 

berhubungan dengan paritas dari sebagian besar 

wanita hamil yang merupakan multigravida 

sehingga sudah memiliki pengalaman dalam 

melahirkan. Selain itu, sebagian besar wanita 

hamil juga berpendidikan SMA ke atas, pendidikan 

yang tinggi mendukung dalam pengembangan 

wawasan individu termasuk pada wanita hamil 

(Abidah et al., 2021; Lendy et al., 2018).  

Hasil analisis deskriptif yang selanjutnya 

menemukan bahwa sebagian besar wanita hamil 

tidak memperoleh dukungan dari suami. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran suami akan 

perannya dalam membantu perawatan kehamilan 

dan persiapan persalinan masih rendah. Suami 

yang kurang mendukung istri yang sedang hamil 

biasanya memiliki pengetahuan yang minim 

tentang kehamilan dan persalinan sehingga 

berakibat pada kepekaan yang kurang terhadap 

keluhan yang dialami wanita hamil, serta kurang 

memberikan pendampingan selama pemeriksaan 

kehamilan maupun persiapan persalinan (Abidah 
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et al., 2021). Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang juga menemukan 

bahwa wanita hamil kurang mendapat dukungan 

yang adekuat dari suami selama masa kehamilan 

(Abidah et al., 2021). 

 Hasil analisis terhadap hubungan 

karakteristik responden dengan kecemasan 

menjelang persalinan menemukan bahwa hanya 

usia yang berhubungan secara signifikan dengan 

kecemasan. Wanita hamil yang termasuk dalam 

usia resiko tinggi ditemukan memiliki rata-rata 

kecemasan lebih tinggi dibandingkan wanita hamil 

yang termasuk usia resiko rendah. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang juga menemukan wanita hamil yang usianya 

tergolong beresiko tinggi sebagai kelompok yang 

paling cemas dibandingkan kelompok usia lainnya 

(Dewi et al., 2021). Wanita hamil yang tergolong 

dalam usia beresiko tinggi cenderung lebih cemas 

dikarenakan adanya perbedaan dalam kondisi fisik 

(anatomi dan fisiologi) yang dapat mempengaruhi 

kesehatan kehamilan (Citra Dewi et al., 2021). Hal 

ini yang dapat mempengaruhi kecemasan yang 

dirasakan wanita hamil mengingat adanya resiko 

yang lebih tinggi baik bagi wanita yang 

mengandung maupun janin yang dikandungnya. 

Lebih lanjut, faktor-faktor lain seperti pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan ditemukan tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kecemasan 

wanita menjelang persalinan. Meskipun pada 

analisis deskriptif ditemukan bahwa wanita yang 

berpendidikan SD, berperan sebagai ibu rumah 

tangga, dan memiliki pendapatan keluarga  kurang 

dari Rp 1.000.000 ditemukan memiliki rata-rata 

kecemasan paling tinggi dibadingkan kelompok 

lainnya, namun perbedaan skor kecemasan yang 

diperoleh tidak berbeda secara signifikan dengan 

kelompok wanita dengan karakteristik lainnya. 

Hasil ini konsisten dengan temuan pada penelitian 

sebelumnya bahwa karakteristik responden tidak 

berhubungan dengan kecemasan yang dirasakan 

wanita menjelang persalinan (Jokić-Begić et al., 

2014; Molgora et al., 2018). Hasil ini juga 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain beperan 

lebih besar dalam mempengaruhi kecemasan 

wanita hamil. 

 Lebih lanjut, hasil analisis bivariat 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara masing-masing variabel, yaitu 

pengetahuan, paritas, dan dukungan suami 

dengan kecemasan menjelang persalinan. Hasil 

penelitian menunjukkan pengetahuan dan 

dukungan suami yang tinggi akan menurunkan 

kecemasan yang dirasakan. Selain itu, wanita 

hamil yang tergolong primigravida ditemukan 

memiliki kecemasan paling tinggi dibandingkan 

kelompok multigravida. Hasil-hasil ini konsisten 

dengan temuan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya (Abidah et al., 2021; Efendi, 2021; 

Jokić-Begić et al., 2014; Marcelina et al., 2019; 

Rozikhan & Sapartinah, 2021; Sukamti et al., 2021; 

Toohill et al., 2014). Wanita yang memiliki 

pengetahuan tentang persalinan yang baik akan 

meningkatkan perasaan terkontrol dan mampu 

melakukan persiapan persalinan dengan lebih 

matang sehingga kecemasan yang dirasakan 

dapat berkurang (Marcelina et al., 2019). 

Selanjutnya, wanita yang memperoleh dukungan 
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dari suami akan memiliki perasaan lebih aman 

karena ada pihak yang siap sedia membantu 

setiap keluhan yang muncul sehingga wanita hamil 

merasa lebih tenang dan tidak cemas (Molgora et 

al., 2018). 

 Analisis berikutnya yang dilakukan adalah 

analisis regresi berganda untuk mengatahui model 

prediktif dari pengetahuan, paritas, dan dukungan 

suami terhadap kecemasan menjelang persalinan. 

Hasil analisis menemukan bahwa ketiga variabel 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kecemasan wanita hamil sebesar 41,7%. Namun 

demikian, untuk pengaruh secara parsial dari 

masing-masing variabel pada model regresi ini 

ditemukan hasil yang berbeda, dimana variabel 

dukungan suami tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecemasan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peran dari pengetahuan dan paritas lebih 

besar dalam mempengaruhi kecemasan 

dibandingkan dukungan suami. Lebih lanjut, hasil 

analisis juga menemukan bahwa paritas 

merupakan prediktor terkuat dalam mempengaruhi 

kecemasan. Wanita hamil yang tergolong 

primigravida belum memiliki pengalaman tentang 

persalinan sehingga berdampak besar terhadap 

kecemasan yang dirasakan. Penelitian 

sebelumnya mendukung hasil penelitian ini dimana 

adanya pengalaman persalinan di masa lalu 

menjadi pembelajaran bagi wanita hamil sehingga 

mengurangi ketakutan dan kecemasan yang 

dirasakan ketika menghadapi persalinan yang 

selanjutnya (Jokić-Begić et al., 2014). Hasil 

penelitian ini juga mengindikasikan bahwa 

meskipun wanita hamil multigravida dapat memiliki 

ketakutan akibat pengalaman persalinan yang 

menyakitkan sebelumnya, namun tidak adanya 

pengalaman lebih berperan dalam mempengaruhi 

kecemasan yang dirasakan. 

 Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan 

pada sampel yang cukup sempit sehingga data 

yang diperoleh kurang representatif. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel 

pada seluruh wilayah di Indonesia sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif 

menggambarkan kecemasan wanita hamil 

menjelang persalinan di Indonesia. Selain itu, 

pengukuran kecemasan dalam penelitian ini masih 

menggunakan HARS yang mengukur kondisi 

kecemasan secara umum. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan alat ukur kecemasan yang 

spesifik terkait persalinan, seperti Pregnancy 

Related Anxiety Questionaire dan atau Wijma 

Delivery Expectancy/Experience Questionnaire 

untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

spesifik terkait kecemasan menghadapi persalinan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pnelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 

wanita hamil menjelang persalinan di masa 

Pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa paritas, pengetahuan, 

dan dukungan suami secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kecemasan wanita hamil 

menjelang persalinan. Faktor paritas ditemukan 

sebagai prediktor utama dalam mempengaruhi 

kecemasan. Petugas kesehatan diharapkan dapat 
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memberikan edukasi dan dukungan psikologis 

untuk meningkatkan pengetahuan wanita hamil 

tentang persalinan, dan memberikan perhatian 

lebih pada wanita hamil primigravida agar lebih 

siap menghadapi persalinan.  
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